
xii 
 

 

 
 

BAB 1  

PENDAHULUAN 
 
 
 
1.1 LATAR BELAKANG 
 

Gula serbuk merupakan salah satu produk diversifikasi produk gula cetak 

berbentuk butiran atau serbuk. Gula serbuk mempunyai beberapa keunggulan 

dibandingkan dengan gula cetak diantaranya terkait dengan ketahanan produknya, 

gula serbuk lebih awet dibandingkan gula cetak karena faktor kadar airnya yang 

rendah. Selain itu, gula serbuk yang berbentuk kristal juga mempunyai keunggulan 

dimana dalam penggunaannya dapat lebih praktis untuk digunakan, mudah dalam 

pengemasan, pengangkutan serta dari segi harga jualnya lebih tinggi [1].  

Kadar  air  merupakan  karakteristik penting  pada  gula  serbuk. Berdasarkan 

data yang tersedia, kadar air dari gula serbuk yang diperoleh dari pengrajin masih 

di atas 3%. Oleh karena itu gula serbuk terlebih dahulu perlu melalui proses 

pengeringan hingga kadar airnya dibawah 3% sesuai SNI 01-3743-1995 [1]. 

Perbaikan di dalam proses pembuatan gula serbuk mampu meningkatkan mutu gula 

serbuk diantaranya dari aspek kadar air yakni dengan pengeringan menggunakan 

tray dryer [2].  

Implementasi internet of things (IoT) pada proses produksi gula kelapa 

serbuk bertujuan untuk meningkatkan kualitas pada tahapan proses pengeringan. 

Pengeringan dilakukan dengan menggunakan mesin berbentuk rak pengering 

(cabinet dryer) dengan sumber panas dari kompor perapian yang dinyalakan 

dengan bahan bakar gas LPG. Kemudian sirkulasi di dalam ruang oven pengering 

berukuran 100 x 200 x 100 cm tersebut dioptimalkan dengan blower.  

Proses pengeringan merupakan salah satu tahapan penting di dalam 

mencapai hasil akhir berupa gula kelapa serbuk berkualitas ekspor. Pengeringan 

yang baik akan menghasilkan kadar air (moisture of content) yang memenuhi 
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Standar SNI yakni maksimum 3%. Dalam sekali periode pengeringan, oven mampu 

menampung kapasitas sebesar 100 kg.   

Aktivitas yang sudah berjalan saat ini pada wahana produksi milik CV 

Mekanira Nusantara yakni oven pengering tersebut dioperasikan secara manual. 

Tingkat panas, kelembaban dan durasi waktu pengeringan harus dikerjakan secara 

teliti menggunakan pengamatan manual. Hal ini memiliki kelemahan dimana gula 

kelapa serbuk yang dihasilkan pada hasil akhirnya tidak terstandardisasi dengan 

baik. Ketika tingkat kekeringan masih kurang, maka gula dalam kondisi masih 

terlalu lembab, sedangkan ketika tingkat kekeringan melampau batas, maka 

berpotensi gula menjadi gosong.  

Dengan penerapan system monitoring dan kendali suhu otomatis yang 

berbasis internet of things (IoT), proses pengeringan dapat dilakukan dengan 

dipantau melalui website dan hasil data dapat dianalisis untuk mendapatkan kualitas 

pengeringan yang lebih terstandardisasi.  

Pemanfaatan teknologi monitoring dan kendali otomatis di sini diharapkan 

kemudian peran manusia menjadi dapat dikurangi sehingga menekan potensi 

human error.   

 
1.2 RUMUSAN MASALAH 
 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan. Rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1) Bagaimana konfigurasi perancangan sistem monitoring dan kendali 

suhu otomatis 

2) Bagaimana pengukuran untuk memperoleh hasil pengujian 

3) Bagaimana menampilkan data secara realtime  

 
1.3 BATASAN MASALAH 
 

Penelitian ini memiliki 2eemas  masalah meliputi: 

1) Cakupan yang diambil mencakup kegiatan monitoring dan controlling 

suhu 

2) Data ditampilkan melalui Antares IoT Platform 

3) Tidak membahas pemantik otomatis 
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1.4 TUJUAN 
 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1) Mengetahui rancang bangun sistem monitoring dan kendali suhu 

2) Dapat melakukan pengukuran suhu di dalam oven  

3) Menampilkan hasil pembacaan melalui Antares IoT Platform 

 
1.5 MANFAAT 
 

Harapannya melalui penelitian ini akan dihasilkan kegiatan implementasi 

otomatisasi mesin produksi pada 3eemas a kecil menengah (IKM) untuk 

menghasilkan produk gula kelapa serbuk yang lebih terstandardisasi dengan baik. 

 
1.6 SISTEMATIKA PENULISAN 
 

Penelitian ini disusun berdasarkan sistematika penulisan yakni sebagai 

berikut:  

1) BAB 1 : PENDAHULUAN 

Di bagian paling awal yakni pendahuluan memuat apa yang menjadi 

latar belakang dari penelitian ini, kemudian menyampaikan perihal 

rumusan masalah, serta manfaat dan juga apa yang menjadi tujuan. 

2) BAB 2 : DASAR TEORI 

Sebagai landasan, pada bagian ini termuat dasar teori yang 

mendukung dari penelitian yang sama, teknologi kendali suhu 

otomatis, konsep pengiriman data dan parameter yang diukur serta 

teori lainnya yang menunjang. Hal ini memastikan bahwa 

implementasi program ini dilandaskan pada teorema yang dapat 

dipertanggungjawabkan.    

3) BAB 3 : METODE PENELITIAN 

Di Bab Metode Penelitian ini membahas mengenai alur penelitian, alat 

yang digunakan dan perancangan hardware serta software.  

  


